BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh leverage, fnancial
distress, ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap aktivitas hedging. Penelitian ini
menggunakan variabel sekunder yang didapat dari Bursa Efek Indonesia atau
www.idx.co.id. Pada penelitian ini, pemilihan sampel menggunakan purposive
samplng. Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 153 data perusahaan property

and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif dan uji analisis

regresi logistik dengan menggunakan SPSS versi 23. Berdasarkan pengujian

hipotesis penelitian dari pembahasan dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan hasil uji ketepatan matriks perusahaan yang tidak melakukan
aktivitas hedging terdiri dari 99 perusahaan dengan ketepatan 90 persen.
Jumlah sample yang melakukan aktivitas hedging hanya 24 perusahaan.
Prediksi kebenaran untuk perusahaan melakukan aktivitas hedging adalah
sebesar 55,8 persen. Hasil tabel ketepatan klasifikasi secara keseluruhan adalah
sebesar 80,4 persen.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan

menggunakan metode analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel
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3. leverage, fnancial distress, dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap aktivitas
hedging.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap aktivitas hedging.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Perusahaan tidak mengungkapkan informasi secara rinci tentang aktivitas

hedging sehingga penelitian kurang maksimum untuk menentukan.

5.3 Saran

Ada beberapa saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut:
1. Untuk organisasi atau lembaga yang menjadi acuan pengungkap informasi
aktivitas hedging diharapkan lebih memberikan penjelasan secara rinci agar

informasi yang didapatkan lebih jelas.
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